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Dalam proses pembelajaran, sering ditemukan kecenderungan untuk meminimalkan 

partisipasi siswa di kelas. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan 

kecenderungan siswa penjadi lebih pasif. Dalam pelaksanaannya, penilaian proses 

pembelajaran dari mata pelajaran ilmu sosial adalah membosankan karena monoton dan 

terperinci oleh karena itu siswa kurang antusias, mengakibatkan kurangnya ketertarikan 

terhadap mata pelajaran tersebut. Setelah mengamati situasi kelas ini, perlu untuk berpikir 

tentang cara penyajian dan mempelajari suasana kelas. Proses pembelajaran  yang tepat 

dalam mata pelajaran ilmu sosial adalah model berbasis komunitas belajar. Pembelajaran 

ini fokus pada proses dan interaksi dan proses sosial harus menjadi perhatian dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. RRuummuussaann  MMaassaallaahh::  BBeerrddaassaarrkkaann  llaattaarr  bbeellaakkaanngg  tteerrsseebbuutt,,  

mmaakkaa  mmaassaallaahh  ddaallaamm  ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  bbaaggaaiimmaannaa  UUppaayyaa  PPeenniinnggkkaattaann  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  

IIPPSS  TTeerrppaadduu  MMeellaalluuii  PPeennddeekkaattaann  KKoommuunniittaass  BBeellaajjaarr  ddii  KKeellaass  VVIIIIII  SSMMPPNN--33  PPaarreennggggeeaann  

TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001166//22001177..  TTuujjuuaann  PPeenneelliittiiaann  BBeerrddaassaarrkkaann  rruummuussaann  mmaassaallaahh  ddii  aattaass,,  mmaakkaa  

ttuujjuuaann  yyaanngg  iinnggiinn  ddiiccaappaaii  ddaarrii  ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  uunnttuukk  mmeennggeettaahhuuii  UUppaayyaa  PPeenniinnggkkaattaann  

PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  IIPPSS  TTeerrppaadduu  MMeellaalluuii  PPeennddeekkaattaann    KKoommuunniittaass  BBeellaajjaarr  ddii  KKeellaass  VVIIIIII  SSMMPPNN--

33  PPaarreennggggeeaann  TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001166//22001177..  

Model pembelajaran berbasis komunitas merupakan konsep pembentukan komunitas-

komunitas belajar di sekolah, proses belajar mengajar antara guru dan guru, guru dan siswa, 

dan bahkan komunitas sekolah dengan masyarakat luar sekolah, sehingga pencapaian siswa 

dapat ditingkatkan. 

Rancangan penelitian ini didasarkan pada penelitian tindakan kelas (PTK) di SMP, 

SMPN-3 Parenggean. Penelitian ini menemukan bahwa model berbasis komunitas belajar:  

1) Hasil pembelajaran kondisi awal IPS Terpadu Kompetensi Dasar mendeskripsikan 

melalui pendekatan Komunitas Belajar diperoleh data dimana pada masa prasiklus 

mencapai rata – rata 63,33 dan hanya 50 % siswa mencapai nilai 70 atau > 70. Padahal 

idealnya minimal harus mencapai 100% siswa mendapat 70 atau > 70. 2)Hasil belajar pada 

siklus I terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – rata kelas menjadi 69,89 dan 

sebanyak 65 % siswa memperoleh nilai tuntas. Nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 

adalah 90. 3) Hasil belajar pada siklus II terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – 

rata kelas menjadi 83.3 dan sebanyak 90 % siswa memperoleh nilai tuntas. Nilai terendah 

adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. 4) Karena dalam penelitian ini terjadi peningkatan 

prestasi belajar siswa , maka peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran komunitas 

belajar sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu. 
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Guru hendaknya selalu mencari dan menyesuaikan model pembelajaran dengan 

materi yang disampaikan, guru sebagai pendidik hendaklah juga memahami karakteristik 

dan kemampuan siswa, karena masing-masing siswa pada dasarnya mempunyai karakter 

dan kemampuan yang berbeda-beda. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi 

guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan 

dalam pembelajaran IPS. 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai misi yang mulia untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif guna mengembangkan potensi-potensi 

peserta didik dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Ketika teknologi dan ilmu 

pengetahuan belum berkembang seperti sekarang ini, proses pembelajaran biasanya 

berlangsung pada tempat dan waktu dimana kegiatan pembelajaran itu di laksanakan, 

proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan siswa secara verbal, 

dan guru sebagai media utama penyampaian materi pelajaran. Ketika ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses pembelajaran tidak lagi 

dimonopoli oleh kehadiran guru di dalam kelas, siswa dapat belajar dimana dan 

kapan saja sesuai dengan minat dan gaya belajar.  

Pendidikan adalah proses dalam masyarakat yang keberadaannya ada di tengah-

tengah masyarakat. Pembangunan dapat lebih berhasil oleh berbagai aspek, yakni 

semangat membangun, sikap perilaku membangun, dan tingkat kecerdasan 

masyarakat yang tinggi disamping kepribadian yang mapan dari seluruh masyarakat 

Indonesia. Untuk menanamkan sikap dan semangat membangun terutama sebagai 

penerus, maka salah satu langkah yang dapat di tempuh adalah melalui pendidikan. 

Tujuan pendidikan nasional mengharapkan agar lembaga pendidikan akan 

menghasilkan anak didik yang berhasil dan berprestasi dalam belajarnya, sebab 

prestasi belajar mencerminkan kualitas dari seseorang. Dengan demikian pelaksanaan 

pendidikan diupayakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran 

melalui pembinaan kreatifitas yang mantap. Secara praktis, guru adalah ujung tombak 

dalam pembelajaran. Strategi dan manajemen guru untuk mengatasi masalah 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru, 

dan pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 

membelajarkan siswa.  Dalam proses pembelajaran masih sering ditemui adanya 

kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam proses 

pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga 

mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan 

sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Dalam 

implementasi materi, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu lebih 

menekankan aspek pengetahuan, berpusat pada guru, mengarahkan bahan berupa 

informasi yang tidak mengembangkan berpikir nilai serta hanya membentuk budaya 

menghafal dan bukan berpikir kritis. Dalam pelaksanaan, menilai pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu  sangat menjemukan karena penyajiannya bersifat 

monoton dan ekspositoris sehingga siswa kurang antusias dan mengakibatkan 

pelajaran kurang menarik, padahal guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu telah 
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berusaha optimal untuk merebut minat siswa karena minat merupakan modal utama 

untuk keberhasilan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) Terpadu.  

SMPN-3 Parenggean merupakan salah satu sekolah yang terletak di daerah 

termasuk Indonesia Daerah Tertinggal (IDT), sehingga inputnya adalah anak-anak 

yang prestasinya rata-rata rendah, sehingga untuk mencetak output yang baik guru 

dituntut bekerja keras dengan meningkatkan kemampuannya dalam mengelola kelas 

dan pemahaman tentang mencari model-model pembelajaran yang sesuai. Pendidikan 

dapat menghasilkan lulusan (output) yang baik jika didukung oleh proses pendidikan 

yang optimal. 

Kenyataan tersebut, menunjukkan bahwa proses yang dilakukan oleh guru 

untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu belum efektif. Dengan 

demikian, dapat diduga bahwa yang menjadi kendala yang dirasakan adalah masalah 

proses pembelajaran yang kurang variasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Guru menggunakan model pembelajaran yang terkesan monoton sehingga siswa 

menjadi kurang aktif.  Setelah memperhatikan situasi kelas yang seperti itu, maka 

perlu dipikirkan cara penyajian dan suasana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Terpadu yang cocok untuk siswa, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Saat ini pemerintah sudah sering mensosialisasikan 

berbagai model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang disosialisasikan 

adalah model pembelajaran komunitas belajar.  

Komunitas belajar dilandasi oleh konstruktivisme sosial. Kontruktivisme sosial 

merupakan paradigma pembelajaran yang digagas oleh vygotsky, dimana 

pembelajarannya berfokus pada proses dan interaksi dalam konteks sosial. Interaksi 

dan proses sosial mejadi perhatian dalam mencapai tujuan pembelajaran. Komunitas 

belajar merupakan suatu konsep terciptanya masyarakat belajar di sekolah, yakni 

proses belajar membelajarkan antara guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan bahkan antara masyarakat sekolah dengan masyarakat di luar 

sekolah, agar prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Komunitas Belajar berusaha 

menggeser pembelajaran yang bersifat individual menjadi pembelajaran yang bersifat 

sosial. Ini berarti iklim kompetitif dalam kelas harus diubah menjadi iklim sosial, 

sehingga tidak terjadi kesenjangan intelektual dan pengalaman di antara siswa.  

SSeehhuubbuunnggaann  ddeennggaann  ppeennttiinnggnnyyaa  uuppaayyaa  gguurruu  mmaattaa  ppeellaajjaarraann  Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IIPPSS))  TTeerrppaadduu  ddaallaamm  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa,,  mmaakkaa  ppeennuulliiss  

mmeerraassaa  tteerrttaarriikk  uunnttuukk  mmeennggaaddaakkaann  ppeenneelliittiiaann  ddeennggaann  jjuudduull::  ““UUppaayyaa  PPeenniinnggkkaattaann  

PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  IIPPSS  TTeerrppaadduu  MMeellaalluuii  PPeennddeekkaattaann  KKoommuunniittaass  BBeellaajjaarr  ddii  KKeellaass  

VVIIIIII  SSMMPPNN--33  PPaarreennggggeeaann  TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001166//22001177””.. 

11..22..  RRuummuussaann  MMaassaallaahh  

BBeerrddaassaarrkkaann  llaattaarr  bbeellaakkaanngg  tteerrsseebbuutt,,  mmaakkaa  mmaassaallaahh  ddaallaamm  ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  

bbaaggaaiimmaannaa  UUppaayyaa  PPeenniinnggkkaattaann  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  IIPPSS  TTeerrppaadduu  MMeellaalluuii  PPeennddeekkaattaann  

KKoommuunniittaass  BBeellaajjaarr  ddii  KKeellaass  VVIIIIII  SSMMPPNN--33  PPaarreennggggeeaann  TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001166//22001177..  

11..33..  TTuujjuuaann  PPeenneelliittiiaann  

BBeerrddaassaarrkkaann  rruummuussaann  mmaassaallaahh  ddii  aattaass,,  mmaakkaa  ttuujjuuaann  yyaanngg  iinnggiinn  ddiiccaappaaii  ddaarrii  

ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  uunnttuukk  mmeennggeettaahhuuii  UUppaayyaa  PPeenniinnggkkaattaann  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  IIPPSS  

TTeerrppaadduu  MMeellaalluuii  PPeennddeekkaattaann    KKoommuunniittaass  BBeellaajjaarr  ddii  KKeellaass  VVIIIIII  SSMMPPNN--33  PPaarreennggggeeaann  

TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001166//22001177..  

11..44..  MMaannffaaaatt  PPeenneelliittiiaann  

PPeenneelliittiiaann  iinnii  ddiihhaarraappkkaann  ddaappaatt  mmeemmbbeerriikkaann  mmaannffaaaatt  bbaaiikk  sseeccaarraa  tteeoorriittiiss  

mmaauuppuunn  sseeccaarraa  pprraakkttiiss  yyaaiittuu::  
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11..44..11..  MMaannffaaaatt  TTeeoorriittiiss  

MMaannffaaaatt  ppeenneelliittiiaann  sseeccaarraa  tteeoorriittiiss  aaddaallaahh  uunnttuukk  mmeennaammbbaahh  wwaawwaassaann  sseerrttaa  

ppeennggeettaahhuuaann  tteennttaanngg  uuppaayyaa  gguurruu  ddaallaamm  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  SSiisswwaa  ppaaddaa  

mmaattaa  ppeellaajjaarraann  IIllmmuu  PPeennggeettaahhuuaann  SSoossiiaall  TTeerrppaadduu  ppaaddaa  SSMMPP  NNeeggeerrii  33  PPaarreennggggeeaann..  

11..44..22..  MMaannffaaaatt  PPrraakkttiiss  

11))  SSeebbaaggaaii  kkaajjiiaann  sseemmuuaa  ppiihhaakk  yyaanngg  iinnggiinn  mmeennggeettaahhuuii  uuppaayyaa  gguurruu  sseerrttaa  

iimmpplliikkaassiinnyyaa  ddaallaamm  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  ppaaddaa  mmaattaa  

ppeellaajjaarraann  IIPPSS  TTeerrppaadduu  ppaaddaa  SSMMPP  NNeeggeerrii  33  PPaarreennggggeeaann..  

22))  PPeenneelliittiiaann  iinnii  ddiihhaarraappkkaann  ddaappaatt  mmeennaammbbaahh  kkhhaassaannaahh  ppeenneelliittiiaann  ddii  bbiiddaanngg  

ppeennddiiddiikkaann,,  kkhhuussuussnnyyaa  ddaallaamm  ppeennggaajjaarraann  IIPPSS  tteerrppaadduu..    

  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

22..11..  PPeennggeerrttiiaann  BBeellaajjaarr  

BBeerriikkuutt  ddeeffiinniissii  bbeellaajjaarr  mmeennuurruutt  bbeebbeerraappaa  aahhllii::  

““BBeellaajjaarr  aaddaallaahh  llaannggkkaahh  uunnttuukk  mmeemmppeerroolleehh  sseettiiaapp  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  rreellaattiiff  mmeenneettaapp  

ddaallaamm  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  yyaanngg  tteerrjjaaddii  sseebbaaggaaii  ssuuaattuu  hhaassiill  ddaarrii  llaattiihhaann  aattaauu  ppeennggaallaammaann..  

SSeettiiaapp  ppeerruubbaahhaann  ddaallaamm  ddiirrii  sseesseeoorraanngg  uunnttuukk  mmeennuujjuu  aarraahh  yyaanngg  bbaaiikk  jjiikkaa  ddiiddaallaammnnyyaa  

aaddaa  pprroosseess  bbeellaajjaarr  yyaanngg  aakkaann  mmeennuunnjjaanngg  hhiidduupp  sseesseeoorraanngg  sseemmaassaa  ppeerrkkeemmbbaannggaann  

hhiidduuppnnyyaa””..  ((MMoorrggaann  ddaallaamm  SSllaammeettoo,,  22000077::  8844))..  

  

““BBeellaajjaarr  mmeerruuppaakkaann  pprroosseess  ppeerrbbuuaattaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  sseennggaajjaa,,  yyaanngg  kkeemmuuddiiaann  

mmeenniimmbbuullkkaann  ppeerruubbaahhaann,,  sseerrttaa  kkeeaaddaaaannnnyyaa  bbeerrbbeeddaa  ddaarrii  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  ddiittiimmbbuullkkaann..  

BBeellaajjaarr  aaddaallaahh  pprroosseess  mmeennuujjuu  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  mmeellaalluuii  bbaannyyaakk  ccaarraa,,  kkaarreennaa  

wwaahhaannaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  bbuukkaann  hhaannyyaa  sseekkoollaahh,,  tteettaappii  lliinnggkkuunnggaann  tteemmppaatt  ttiinnggggaall  jjuuggaa  

mmeemmiilliikkii  bbeerrbbaaggaaii  ffeennoommeennaa  yyaanngg  mmeennggaanndduunngg  nniillaaii--nniillaaii  ppeennddiiddiikkaann  ddaann  ddaappaatt  

mmeemmeennggaarruuhhii  ppeerruubbaahhaann  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  sseesseeoorraanngg..””  ((SSuummaarrddii  SSuurryyaabbrraattaa  ddaallaamm  

SSllaammeettoo,,  22000077::225522))..  

  

““BBeellaajjaarr  aaddaallaahh  ssuuaattuu  pprroosseess  uussaahhaa  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  iinnddiivviidduu  uunnttuukk  mmeemmppeerroolleehh  ssuuaattuu  

ppeerruubbaahhaann  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  yyaanngg  bbaarruu  sseeccaarraa  kkeesseelluurruuhhaann,,  sseebbaaggaaii  hhaassiill  ppeennggaallaammaann  

iinnddiivviidduu  iittuu  sseennddiirrii  ddaallaamm  iinntteerraakkssiinnyyaa  ddeennggaann  lliinnggkkuunnggaann..  

  ““((MM..  SSuurryyaa,,  22000077::3322))..  

  

BBeellaajjaarr  sseebbaaggaaii  ppeerruubbaahhaann  yyaanngg  rreellaattiiff  mmeenneettaapp  tteerrjjaaddii  ddaallaamm  sseeggaallaa  mmaaccaamm  

aattaauu  kkeesseelluurruuhhaann  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  sseettiiaapp  oorrggaassnniissmmee  ddaallaamm  mmeemmbbeennttuukk  kkeeppeerriibbaaddiiaann  ddaann  

mmeenneemmuukkaann  bbeerrbbaaggaaii  ppeennggaallaammaann  yyaanngg  tteerrjjaaddii  ddii  sseettiiaapp  ffeennoommeennaa  yyaanngg  tteerrjjaaddii  ddii  

lliinnggkkuunnggaann  sseekkoollaahh  mmaauuppuunn  mmaassyyaarraakkaatt..  

DDaarrii  uurraaiiaann  tteerrsseebbuutt,,  ddaappaatt  ddiissiimmppuullkkaann  bbaahhwwaa  bbeellaajjaarr  aaddaallaahh  pprroosseess  yyaanngg  

ddiillaakkuukkaann  iinnddiivviidduu  yyaanngg  ddiittiimmbbuull  kkaarreennaa  aaddaannyyaa  mmiinnaatt  tteerrhhaaddaapp  sseessuuaattuu  yyaanngg  

ddiippeellaajjaarrii,,  sseehhiinnggggaa  tteerrjjaaddii  ppeerruubbaahhaann  sseebbaaggiiaann  mmaauuppuunn  kkeesseelluurruuhhaann  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  

iinnddiivviidduu  sseebbaaggaaii  hhaassiill  ddaarrii  llaattiihhaann  ddaann  ppeennggaallaammaann  bbeellaajjaarr..  PPrroosseess  ppeerruubbaahhaann  tteerrsseebbuutt  

sseebbaaggaaii  wwuujjuudd  aaddaannyyaa  ttiinnddaakkkkaann  uunnttuukk  mmeennjjaaddii  iinnddiivviidduu  yyaanngg  lleebbiihh  bbaaiikk  mmeellaalluuii  

bbeellaajjaarr..  

22..22..  TTuujjuuaann  BBeellaajjaarr  

BBeellaajjaarr  mmeerruuppaakkaann  pprroosseess  ppeemmbbeennttuukkaann  ddiirrii  ddaallaamm  mmeemmppeerroolleehh  ppeennggeettaahhuuaann..  

TTuujjuuaann  ddaarrii  bbeellaajjaarr  iittuu  sseennddiirrii  sseebbaaggii  llaannggkkaahh  yyaanngg  ddiiaammbbiill  sseettiiaapp  oorraanngg  gguunnaa  
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mmeemmppeerrkkaayyaa  iillmmuu  ppeennggeettaahhuuaann  sseerrttaa  kkeemmaammppuuaann  ddaallaamm  bbiiddaanngg  tteerrtteennttuu  yyaanngg  

mmeelliippuuttii  hhaall--hhaall  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt..    

11))  MMeenniinnggkkaattkkaann  KKeemmaammppuuaann  KKooggnniittiiff  

RRaannaahh  kkooggnniittiiff  aaddaallaahh  rraannaahh  yyaanngg  mmeennccaakkuupp  kkeeggiiaattaann  mmeennttaall  ((oottaakk))..  SSeeggaallaa  

uuppaayyaa  yyaanngg  mmeennyyaannggkkuutt  aakkttiivviittaass  oottaakk  aaddaallaahh  tteerrmmaassuukk  ddaallaamm  rraannaahh  kkooggnniittiiff..    RRaannaahh  

kkooggnniittiiff    mmeemmiilliikkii  eennaamm  jjeennjjaanngg  aattaauu  aassppeekk,,  yyaaiittuu::  

11..  PPeennggeettaahhuuaann//hhaaffaallaann//iinnggaattaann  ((kknnoowwlleeddggee))  

22..  PPeemmaahhaammaann  ((ccoommpprreehheennssiioonn))  

33..  PPeenneerraappaann  ((aapppplliiccaattiioonn))  

44..  AAnnaalliissiiss  ((aannaallyyssiiss))  

55..  SSiinntteessiiss  ((ssyynntteessiiss))  

66..  PPeenniillaaiiaann//ppeenngghhaarrggaaaann//eevvaalluuaassii  ((eevvaalluuaattiioonn))  

TTuujjuuaann  aassppeekk  kkooggnniittiiff  bbeerroorriieennttaassii  ppaaddaa  kkeemmaammppuuaann  bbeerrppiikkiirr  yyaanngg  mmeennccaakkuupp  

kkeemmaammppuuaann  iinntteelleekkttuuaall  lleebbiihh  sseeddeerrhhaannaa,,  yyaaiittuu  mmeennggiinnggaatt,,  ssaammppaaii  ppaaddaa  kkeemmaammppuuaann  

mmeemmeeccaahhkkaann  mmaassaallaahh  yyaanngg  mmeennuunnttuutt  ssiisswwaa  uunnttuukk  mmeenngghhuubbuunnggaakkaann  ddaann  

mmeennggggaabbuunnggkkaann  bbeebbeerraappaa  iiddee,,  ggaaggaassaann,,  mmeettooddee  aattaauu  pprroosseedduurr  yyaanngg  ddiippeellaajjaarrii  uunnttuukk  

mmeemmeeccaahhkkaann  mmaassaallaahh  tteerrsseebbuutt..  DDeennggaann  ddeemmiikkiiaann  aassppeekk  kkooggnniittiiff  aaddaallaahh  ssuubbttaakkssoonnoommii  

yyaanngg  mmeenngguunnggkkaappkkaann  tteennttaanngg  kkeeggiiaattaann  mmeennttaall  yyaanngg  sseerriinngg  bbeerraawwaall  ddaarrii  ttiinnggkkaatt  

ppeennggeettaahhuuaann  ssaammppaaii  kkee  ttiinnggkkaatt  yyaanngg  ppaalliinngg  ttiinnggggii  yyaaiittuu  eevvaalluuaassii..  

22))  IInnffoorrmmaassii  VVeerrbbaall  aattaauu  IInnffoorrmmaassii  FFaakkttaa  

TTuujjuuaann  ppeennddiiddiikkaann  ddaallaamm  hhaall  iinnii  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  ppeemmbbeennttuukk  kkeeccaakkaappaann  vveerrbbaall  

sseeccaarraa  ppeerrssoonnaall  yyaanngg  mmeelleekkaatt  ppaaddaa  sseesseeoorraanngg..  KKeemmaammppuuaann  mmeennggoollaahh  kkaattaa  ddaallaamm  

bbeennttuukk  kkeebbaahhaassaaaann  ddaann  mmeennttrraannssppoorrmmaassiikkaann  kkee  ddaallaamm  bbeennttuukk  bbuunnyyii  ddaann  mmeennggeettaahhuuii  

jjeenniiss--jjeenniiss  iinnffoorrmmaassii  tteerrtteennttuu  yyaanngg  bbeerraaddaa  ddii  lliinnggkkuunnggaann  sseesseeoorraanngg  sseebbaaggaaii  ssaallaahh  ssaattuu  

wwuujjuudd  ddaarrii  ttuujjuuaann  ppeennddiiddiikkaann  iittuu  sseennddiirrii..  

11..  KKeetteerraammppiillaann  MMoottoorriikk  

RRaannaahh  ppssiikkoommoottoorr  mmeerruuppaakkaann  rraannaahh  yyaanngg  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  kkeetteerraammppiillaann  ((sskkiillll))  

aattaauu  kkeemmaammppuuaann  bbeerrttiinnddaakk  sseetteellaahh  sseesseeoorraanngg  mmeenneerriimmaa  ppeennggaallaammaann  bbeellaajjaarr  tteerrtteennttuu..  

HHaassiill  bbeellaajjaarr  ppssiikkoommoottoorr  iinnii  sseebbeennaarrnnyyaa  mmeerruuppaakkaann  kkeellaannjjuuttaann  ddaarrii  hhaassiill  bbeellaajjaarr  

kkooggnniittiiff  ((mmeemmaahhaammii  sseessuuaattuu))  ddaann  hhaassiill  bbeellaajjaarr  aaffeekkttiiff  yyaanngg  bbaarruu  ttaammppaakk  ddaallaamm  bbeennttuukk  

kkeecceennddeerruunnggaann--kkeecceennddeerruunnggaann  bbeerrppeerriillaakkuu..  RRaannaahh  ppssiikkoommoottoorr  aaddaallaahh  bbeerrhhuubbuunnggaann  

ddeennggaann  aakkttiivviittaass  ffiissiikk,,  mmiissaallnnyyaa  llaarrii,,  mmeelloommppaatt,,  mmeelluukkiiss,,  mmeennaarrii,,  mmeemmuukkuull,,  ddaann  

sseebbaaggaaiinnyyaa..  

HHaassiill  bbeellaajjaarr  kkeetteerraammppiillaann  ddaappaatt  ddiiuukkuurr  mmeellaalluuii::  ((11))..  PPeennggaammaattaann  llaannggssuunngg  ddaann  

ppeenniillaaiiaann  ttiinnggkkaahh  llaakkuu  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  sseellaammaa  pprroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann  pprraakkttiikk  bbeerrllaannggssuunngg;;  

((22))..  SSeessuuddaahh  mmeennggiikkuuttii  ppeemmbbeellaajjaarraann,,  yyaaiittuu  ddeennggaann  jjaallaann  mmeemmbbeerriikkaann  tteess  kkeeppaaddaa  

ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  uunnttuukk  mmeenngguukkuurr  ppeennggeettaahhuuaann,,  kkeetteerraammppiillaann,,  ddaann  ssiikkaapp;;  ((33))..  BBeebbeerraappaa  

wwaakkttuu  sseessuuddaahh  ppeemmbbeellaajjaarraann  sseelleessaaii  ddaann  kkeellaakk  ddaallaamm  lliinnggkkuunnggaann  kkeerrjjaannyyaa..    

22..  KKeetteerraammppiillaann  AAffeekkttiiff  

RRaannaahh  aaffeekkttiiff  aaddaallaahh  rraannaahh  yyaanngg  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  ssiikkaapp  ddaann  nniillaaii..  RRaannaahh  aaffeekkttiiff  

mmeennccaakkuupp  wwaattaakk  ppeerriillaakkuu  sseeppeerrttii  ppeerraassaaaann,,  mmiinnaatt,,  ssiikkaapp,,  eemmoossii,,  ddaann  nniillaaii..  BBeebbeerraappaa  

ppaakkaarr  mmeennggaattaakkaann  bbaahhwwaa  ssiikkaapp  sseesseeoorraanngg  ddaappaatt  ddiirraammaallkkaann  ppeerruubbaahhaannnnyyaa  bbiillaa  

sseesseeoorraanngg  tteellaahh  mmeemmiilliikkii  kkeekkuuaassaaaann  kkooggnniittiiff  ttiinnggkkaatt  ttiinnggggii..  CCiirrii--cciirrii  hhaassiill  bbeellaajjaarr  

aaffeekkttiiff  aakkaann  ttaammppaakk  ppaaddaa  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  ddaallaamm  bbeerrbbaaggaaii  ttiinnggkkaahh  llaakkuu..  

AAnnddeerrsseenn  ((11998811::  44)),,  mmeennyyaattaakkaann  rraannaahh  aaffeekkttiiff  sseeccaarraa  lleebbiihh  rriinnccii,,  ddiibbaaggii  kkee  

ddaallaamm  lliimmaa  jjeennjjaanngg,,  yyaaiittuu::    

11..  RReecceeiivviinngg  aattaauu  aatttteennddiinngg  ((  mmeenneerriimmaa  aattaauu  mmeemmppeerrhhaattiikkaann))..  

22..  RReessppoonnddiinngg  ((mmeennaannggggaappii))  mmeennggaanndduunngg  aarrttii  ““aaddaannyyaa  ppaarrttiissiippaassii  aakkttiiff””..  
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33..  VVaalluuiinngg  ((mmeenniillaaii  aattaauu  mmeenngghhaarrggaaii))..  

44..  OOrrggaanniizzaattiioonn  ((mmeennggaattuurr  aattaauu  mmeennggoorrggaanniissaassiikkaann))..  

55..  CChhaarraacctteerriizzaattiioonn  bbyy  eevvaalluuee  oorr  ccaalluuee  ccoommpplleexx  ((kkaarraakktteerriissaassii  ddeennggaann    ssuuaattuu  nniillaaii  

aattaauu  kkoommpplleekk  nniillaaii))..  

DDaarrii  bbeebbeerraappaa  uurraaiiaann  ddii  aattaass  ddaappaatt  ddiissiimmppuullkkaann  bbaahhwwaa  ttuujjuuaann  bbeellaajjaarr  mmeerruuppaakkaann  

ssuuaattuu  uussaahhaa  ddaallaamm  rraannggkkaa  mmeemmppeerroolleehh  ppeennggeettaahhuuaann,,  kkeetteerraammppiillaann,,  ssiikkaapp  sseerrttaa  nniillaaii--

nniillaaii  ddaann  nnoorrmmaa  ppoossiittiiff  yyaanngg  bbeerrmmaannffaaaatt  bbaaggii  ddiirrii  sseesseeoorraanngg..  PPrroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann  

yyaanngg  bbeerrllaannggssuunngg  sseeccaarraa  ttiiddaakk  ssaaddaarr  bbeerrffuunnggssii  sseebbaaggaaii  ppeemmbbeennttuukk  kkeemmaammppuuaann  

sseesseeoorraanngg  ddaallaamm  bbeerrbbaaggaaii  bbiiddaanngg  aaggaarr  ddaappaatt  mmeennjjaallaannkkaann  bbeerrbbaaggaaii  aakkttiivviittaass  aattaauu  

ppeekkeerrjjaaaann  ddeennggaann  bbaaiikk..  

22..33..  PPeennggeerrttiiaann  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  
Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat yang terdiri dari kata, yaitu prestasi 

dan belajar, dimana kedua kata tersebut saling berkaitan dan diantara keduanya 

mempunyai pengertian yang berbeda. Oleh sebab itu, sebelum mengulas lebih dalam 

tentang prestasi belajar, terlebih dahulu kita telusuri kata tersebut satu persatu untuk 

mengetahui pengertian prestasi belajar itu. Menurut Syaiful B. Djamrah prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan. Diciptakan, baik secara 

individu maupun kelompok.  

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati 

yang memperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individu maupun 

kelompok. 

Sementara belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

berkat pengalaman dan pelatihan, dimana penyaluran dan pelatihan itu terjadi melalui 

interaksi antara individu dan lingkungan alamiah maupun lingkungan sosial. Menurut 

Sardiman (1994:50) belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik menuju 

keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan 

karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 

Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu 

aktifitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan adanya 

perubahan dari dalam individu, yaitu perubahan tingkah laku. 

22..44..  PPeerrlluunnyyaa  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  

SSeerriinngg  ttiiddaakk  ddiissaaddaarrii  bbaahhwwaa  pprreessttaassii  mmeerruuppaakkaann  ffaakkttoorr  yyaanngg  ppeennttiinngg  ddaallaamm  

aakkttiivviittaass  bbeellaajjaarr..  pprreessttaassii  mmeerruuppaakkaann  uunnssuurr  ppeennddoorroonngg  yyaanngg  kkuuaatt  ddaann  sseerriinngg  mmeennjjaaddii  

aallaassaann  sseesseeoorraanngg  ddaallaamm  mmeennccaappaaii  sseessuuaattuu  yyaanngg  ddiiiinnggiinnkkaann..  DDii  ddaallaamm  bbeellaajjaarr,,  pprreessttaassii  

ssaannggaatt  ddiippeerrlluukkaann,,  sseebbaabb  jjiikkaa  ddii  ddaallaamm  aakkttiivviittaass  bbeellaajjaarr  sseesseeoorraanngg  ddiiddaassaarrii  oolleehh  

aaddaannyyaa  pprreessttaassii  mmaakkaa  aakkaann  mmeenniimmbbuullkkaann  ssuuaassaannaa  bbaattiinn  yyaanngg  ssaannggaatt  kkoonndduussiiff  ddaallaamm  

bbeellaajjaarr..    

BBeellaajjaarr  aakkaann  sseellaalluu  ddiidduukkuunngg  oolleehh  ssuuaassaannaa  kkeeggeemmbbiirraaaann,,  kkeeiikkhhllaassaann,,  sseemmaannggaatt,,  

ppeerrhhaattiiaann  ddaann  rraassaa  nnyyaammaann  ttaannppaa  mmeerraassaa  tteerrbbeebbaannii  oolleehh  aaddaannyyaa  kkeessuulliittaann  yyaanngg  hhaarruuss  

ddiippaahhaammii  ddaallaamm  ppeellaajjaarraann..  PPeennddeekk  kkaattaa  bbaahhwwaa  sseesseeoorraanngg  yyaanngg  mmeellaakkuukkaann  aakkttiivviittaass  

bbeellaajjaarr  ttaannppaa  ppeerraassaaaann  tteerrppaakkssaa,,  kkaarreennaa  bbeellaajjaarr  mmeennjjaaddii  ssuuaattuu  kkeebbuuttuuhhaann  mmaakkaa  aakkaann  

cceennddeerruunngg  bbeerrpprreessttaassii..    

HHaall  tteerrsseebbuutt  jjuuggaa  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiitteeggaasskkaann  oolleehh  aahhllii  bbeerriikkuutt::  

““AAnnaakk--aannaakk  yyaanngg  mmeemmiilliikkii  pprreessttaassii  aappaabbiillaa  ppeekkeerrjjaaaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaannnnyyaa  ccuukkuupp  

mmeennaarriikk  mmiinnaatt  mmaakkaa  sseeggaallaa  hhaall  aakkaann  mmeennjjaaddii  mmuuddaahh..  DDeennggaann  aaddaannyyaa  mmiinnaatt  ssiisswwaa  

aattaauu  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk,,  mmeemmbbuuaatt  ssiisswwaa  aakkaann  mmeennggiikkuuttii  ddaamm  mmeennccaarrii  ttaahhuu  sseennddiirrii  
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ssaassaarraannnnyyaa  sseehhiinnggggaa  gguurruu  ddaappaatt  mmeennjjaallaannkkaann  ppeerraannnnyyaa  sseebbaaggaaii  ppeemmbbiimmbbiinngg  bbaaggii  

ssiisswwaa  uunnttuukk  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarrnnyyaa””..  ((SSllaammeettoo,,  22000033::  5588))  

  

DDaarrii  ppeennddaappaatt  aahhllii  tteerrsseebbuutt  ddaappaatt  ddiissiimmppuullkkaann  bbaahhwwaa  uunnttuukk  mmeenniinnggkkaattnnyyaa  

pprreessttaassii,,  sseesseeoorraanngg  hhaarruuss  mmeemmiilliikkii  sseessuuaattuu  yyaanngg  ddiimmiinnaattiinnyyaa..  MMeellaalluuii  mmiinnaatt  tteerrsseebbuutt  

ddaappaatt  mmeenneennttuukkaann  sseejjaauuhhmmaannaa  kkeeaakkttiiffaann  sseeoorraanngg  ssiisswwaa  tteerrhhaaddaapp  bbeerrbbaaggaaii  kkeeggiiaattaann..  

PPrreessttaassii  tteerrsseebbuutt  ssaannggaatt  ddiibbuuttuuhhkkaann  gguunnaa  mmeemmppeerrmmuuddaahh  ppeemmbbeennttuukkaann  kkaarraakktteerr  

ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  mmeellaalluuii  bbeellaajjaarr  ddaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  bbeerrllaannggssuunngg  sseemmaassaa  aannaakk  bbeerraaddaa  

ddii  bbaawwaahh  aassuuhhaann  gguurruu..  

22..55..  FFaakkttoorr--ffaakkttoorr  yyaanngg  MMeemmeennggaarruuhhii  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  

AAddaa  ttiiggaa  ffaakkttoorr  yyaanngg  mmeemmppeennggaarruuhhii  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  yyaaiittuu::  

11..  FFaakkttoorr  iinntteerrnn  ((jjaassmmaanniiaahh))  bbeerruuppaa  kkeesseehhaattaann  ttuubbuuhh  ddaann  ccaaccaatt  ttuubbuuhh  aattaauu  kkuurraanngg  

sseemmppuurrnnaa..FFaakkttoorr  ppssiikkoollooggiiss  mmeennccaakkuupp  iitteelleeggeennssii,,  ppeerrhhaattiiaann,,  mmiinnaatt,,  bbaakkaatt,,  mmoottiiff,,  

mmoottiivvaassii  aattaauu  ttuujjuuaann  yyaanngg  aakkaann  ddiiccaappaaii,,  kkeemmaattaannggaann,,  kkeessiiaappaann  uunnttuukk  mmeemmbbeerrii  

rreessppoonn..  

22..  FFaakkttoorr  eekksstteerrnn,,  bbeerruuppaa  ffaakkttoorr  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  lluuaarr  sseeppeerrttii  kkeelluuaarrggaa,,  lliinnggkkuunnggaann  

sseekkoollaahh,,  ddaann  lliinnggkkuunnggaann  mmaassyyaarraakkaatt..    

33..  FFaakkttoorr    ppeennddeekkaattaann  bbeellaajjaarr    yyaaiittuu  jjeenniiss  ddaann  uuppaayyaa  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  yyaanngg  mmeelliippuuttii  

ssttrraatteeggii  ddaann  mmeettooddee  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  gguurruu,,  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  

((SSllaammeettoo,,  22000033::  5544))..  

  

11))  FFaakkttoorr  IInntteerrnnaall  

FFaakkttoorr  iinntteerrnnaall  mmeerruuppaakkaann  ffaakkttoorr  yyaanngg  bbeerraassaall  ddaarrii  ddaallaamm  ddiirrii  ssiisswwaa  yyaanngg  

mmeelliippuuttii  dduuaa  aassppeekk  yyaaiittuu  jjaassmmaanniiaahh  ddaann  rroohhaanniiaahh..  AAssppeekk  jjaassmmaanniiaahh  mmeelliippuuttii  

kkoonnddiissii  uummuumm  jjaassmmaannii  ddaann  aassppeekk  ppssiikkoollooggiiss  mmeennccaakkuupp  kkeeccaakkaappaann,,  ppeerrhhaattiiaann,,  

mmiinnaatt,,  bbaakkaatt,,  mmoottiivvaassii,,  kkeemmaattaannggaann,,  sseerrttaa  kkeessiiaappaann  uunnttuukk  mmeerreessppoonn  ppeemmbbeellaajjaarraann..  

AAssppeekk  ppssiikkoollooggiiss  ddaappaatt  mmeemmeennggaarruuhhii  kkuuaannttiittaass  ppeerroolleehhaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr..  

  

22))  FFaakkttoorr  EEkksstteerrnnaall    

FFaakkttoorr  eekksstteerrnnaall  yyaanngg  ddaappaatt  mmeemmppeennggaarruuhhii  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  tteerrddiirrii  aattaass  ttiiggaa  

mmaaccaamm  yyaaiittuu  ffaakkttoorr  lliinnggkkuunnggaann  kkeelluuaarrggaa,,  lliinnggkkuunnggaann  sseekkoollaahh,,  lliinnggkkuunnggaann  

mmaassyyaarraakkaatt..  LLiinnggkkuunnggaann  kkeelluuaarrggaa  mmeelliippuuttii  oorraanngg  ttuuaa  ddaann  ssaauuddaarraa  yyaanngg  mmeerruuppaakkaann  

aawwaall  ddaarrii  pprroosseess  mmuullaaiinnyyaa  pprroosseess  ppeennddiiddiikkaann..  SSeetteellaahh  iittuu,,  sseesseeoorraanngg  aakkaann  

mmeennggaallaammii  pprroosseess  ppeennddiiddiikkaann  ddii  lliinnggkkuunnggaann  sseekkoollaahh  yyaanngg  mmeerruuppaakkaann  lleemmbbaaggaa  

ffoorrmmaall..  TTiiddaakk  bbiissaa  ddiilleeppaasskkaann  bbaahhwwaa  lliinnggkkuunnggaann  iinnffoorrmmaall  ((mmaassyyaarraakkaatt))  jjuuggaa  

mmeennjjaaddiippeenndduukkuunngg  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  sseeoorraanngg  aannaakk..  

  

33))  FFaakkttoorr  PPeennddeekkaattaann  BBeellaajjaarr  

AAddaappuunn  ppeennddeekkaattaann  bbeellaajjaarr  sseeggaallaa  mmaaccaamm  ccaarraa  aattaauu  ssttrraatteeggii  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  

uunnttuukk  mmeennuunnjjaanngg  eeffeekkttiivviittaass  ddaann  eeffiissiieennssii  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr..  SSeeppeerrttii  hhaallnnyyaa  

ppeennddeekkaattaann  kkooooppeerraattiiff  yyaanngg  mmeenneekkaannkkaann  ppaaddaa  ddiisskkuussii  ddaallaamm  ppeemmeeccaahhaann  mmaassaallaahh  

aattaauuppuunn  ppeennddeekkaattaann  kkoonntteekkssttuuaall  yyaanngg  lleebbiihh  mmeenneekkaannkkaann  ppaaddaa  bbeennttuukk  sseessuuaattuu  yyaanngg  

ddiippeellaajjaarrii  ddeennggaann  bbeennttuukk  nnyyaattaannyyaa  ddii  llaappaannggaann..  KKeedduuaa  ppeennddeekkaattaann  tteerrsseebbuutt  

mmeerruuppaakkaann  ppeennddeekkaattaann  yyaanngg  sseerriinngg  ddiigguunnaakkaann  ddaallaamm  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr..  

AAkkaann  tteettaappii  ddaallaamm  ppeenngggguunnaaaannnnyyaa  tteennttuu  gguurruu  hhaarruuss  ppaannddaaii  mmeemmiilliihh  ppeennddeekkaattaann  

yyaanngg  sseessuuaaii  mmaatteerrii  yyaanngg  ddiissaammppaaiikkaann..  

  

  



192 
 

22..66..  UUppaayyaa  GGuurruu  ddaallaamm  MMeenniinnggkkaattkkaann  PPrreessttaassii  BBeellaajjaarr  SSiisswwaa  

UUppaayyaa  ddaallaamm  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  mmeerruuppaakkaann  uussaahhaa,,  aakkaall,,  iikkhhttiiaarr  

uunnttuukk  mmeennccaappaaii  ssuuaattuu  mmaakkssuudd,,  mmeemmeeccaahhkkaann  ppeerrssooaallaann  aattaauu  mmeennccaarrii  jjaallaann  kkeelluuaarrnnyyaa..  

““UUppaayyaa  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  gguurruu  uunnttuukk  ddaappaatt  mmeenniinnggkkaattkkaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  mmeelliippuuttii  

mmeenneettaappkkaann  mmeettooddee  ppeemmbbeellaajjaarraann,,  mmeennyyiiaappkkaann  mmeeddiiaa,,  mmeenneennttuukkaann  kkuurriikkuulluumm,,  

mmaallaakkssaannaakkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann,,  mmeemmbbuuaatt  rreellaassii  yyaanngg  bbaaiikk  ddeennggaann  ssiisswwaa,,  ddiissiipplliinn,,  ddaann  

mmeemmbbeerriikkaann  bbiimmbbiinnggaann  bbeellaajjaarr  kkeeppaaddaa  mmuurriidd””..  ((SSllaammeettoo,,  22000033::  5566))..  

  

22..66..11..  MMeenneettaappkkaann  MMeettooddee  PPeemmbbeellaajjaarraann    

  

MMeettooddee  mmeerruuppaakkaann  ccaarraa  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  uunnttuukk  mmeennyyaammppaaiikkaann  mmaatteerrii..  

DDeennggaann  mmeettooddee  yyaanngg  eeffeekkttiiff  hhaassiill  bbeellaajjaarr  aakkaann  lleebbiihh  bbaaiikk..  CCaarraa  mmeennggaajjaarr  bbaaggii  gguurruu  

hhaarruuss  sseellaalluu  ddiippeerrhhaattiikkaann..  SSeebbaaggaaii  bbeennttuukk  uuppaayyaa  gguurruu,,  ccaarraa  mmeennggaajjaarr  bbiiaassaa  ddiiddeessaaiinn  

sseemmeennaarriikk  mmuunnggkkiinn  aaggaarr  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  ttiiddaakk  bboossaann  ddaallaamm  mmeenneerriimmaa  mmaatteerrii  yyaanngg  

ddiissaammppaaiikkaann..  DDaallaamm  mmeerreennccaannaakkaann  ddaann  mmeennyyuussuunn  ssaattuuaann  ppeellaajjaarraann  gguurruu  hhaarruuss  

mmaammppuu  mmeenngggguunnaakkaann  ddaann  mmeennggeemmbbaannggkkaann  mmeeddiiaa  ppeennddiiddiikkaann  ddaann  kkeemmaammppuuaann  

ddaallaamm  mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  sseehhiinnggggaa  mmeennjjaaddii  eeffeekkttiiff..  

SSeebbeelluumm  kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  ddaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddiillaakkssaannaakkaann,,  tteerrlleebbiihh  ddaahhuulluu  gguurruu  

mmeenneettaappkkaann  ttooppiikk  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  aakkaann  ddiissaammppaaiikkaann  kkeeppaaddaa  ppeesseerrttaa  ddiiddiikknnyyaa..  

DDaallaamm  hhaall  iinnii  gguurruu  mmeenneettaappkkaann  SSttaannddaarr  KKoommppeetteennssii  ddaann  KKoommppeetteennssii  DDaassaarr  yyaanngg  

aakkaann  ddiiaajjaarrkkaann..  KKeemmuuddiiaann  gguurruu  aakkaann  mmeemmiilliihh  mmeettooddee  yyaanngg  tteeppaatt  uunnttuukk  ddiigguunnaakkaann  

ddaallaamm  ppeellaakkssaannaaaann  ppeemmbbeellaajjaarraann..  

22..66..22..  MMeennyyiiaappkkaann  MMeeddiiaa  PPeemmbbeellaajjaarraann    

GGuunnaa  mmeenniinnggkkaattkkaann  mmiinnaatt  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa,,  ppeerraannggkkaatt  aattaauu  mmeeddiiaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  

ssaannggaatt  ddiibbuuttuuhhkkaann  uunnttuukk  mmeennaarriikk  ppeerrhhaattiiaann  ssiisswwaa,,  ddaallaamm  hhaall  iinnii  gguurruu  hhaarruuss  mmaammppuu  

mmeemmppeerraaggaakkaann  ppeerraannggkkaatt  aappaappuunn  sseessuuaaii  ddeennggaann  ffuunnggssiinnyyaa..  MMeeddiiaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  

ddaappaatt  ddiigguunnaakkaann  aannttaarraa  llaaiinn  sseeppeerrttii  ppaappaann  ttuulliiss,,  ppeenngghhaappuuss,,  LLiiqquuiidd  CCrriissttaall  DDiissppllaayy  

((LLCCDD))  ddaann  sseebbaaggaaiinnyyaa..  PPeenngggguunnaaaann  mmeeddiiaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddaappaatt  mmeemmppeerrmmuuddaahh  gguurruu  

ddaallaamm  mmeeyyaammppaaiikkaann  mmaatteerrii  ppeemmbbeellaajjaarraann..  

22..66..33..  KKuurriikkuulluumm  yyaanngg  DDiigguunnaakkaann    

KKuurriikkuulluumm  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  bbeerriissii  sseejjuummllaahh  kkeeggiiaattaann  yyaanngg  aakkaann  ddiibbeerriikkaann  

kkeeppaaddaa  ssiisswwaa..  DDaallaamm  hhaall  iinnii  sseekkoollaahh  bbeesseerrttaa  gguurruu  mmeenneennttuukkaann  KKaatteeggoorrii  KKuurriikkuulluumm  

yyaanngg  sseessuuaaii  ddeennggaann  sseekkoollaahh  mmeerreekkaa..  GGuurruu  ppaaddaa  ddaassaarrnnyyaa  mmeemmiilliikkii  ffuunnggssii  sseebbaaggaaii  

ppeenneennttuu  sseejjaauuhh  mmaannaa  ppeerrkkeemmbbaannggaann  ssiisswwaannyyaa..  SSeebbaaggaaii  uukkuurraann  kkeemmaammppuuaann  ddaann  

ppeerrkkeemmbbaannggaann  ssiisswwaa,,  gguurruu  ddaappaatt  mmeemmbbeerriikkaann  ttuuggaass  kkeeppaaddaa  ssiisswwaannyyaa..  TTuuggaass  tteerrsseebbuutt  

ddaappaatt  bbeerruuppaa  ttuuggaass  yyaanngg  ssiiffaattnnyyaa  kkeelloommppookk  mmaauuppuunn  iinnddiivviidduu..  SSeebbaaggaaii  bbaahhaann  

ppeenniillaaiiaann  ppeenniinnggkkaattaann  pprreessttaassii  sseeoorraanngg  ssiisswwaa  ttiiddaakk  hhaannyyaa  ddiilliihhaatt  ddaarrii  hhaassiill  tteess  yyaanngg  

ddiillaakkssaannaakkaann,,  aakkaann  tteettaappii  jjuuggaa  ddaappaatt  ddiilliihhaatt  ddaarrii  ssiikkaapp  ddaann  kkeetteerraammppiillaann  ssiisswwaa  ddaallaamm  

mmeemmeeccaahhkkaann  mmaassaallaahh  yyaanngg  ddiihhaaddaappii..  

22..77..  PPeemmbbeellaajjaarraann  Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  TTeerrppaadduu  

PPeemmbbeellaajjaarraann  Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  tteerrppaadduu  mmeerruuppaakkaann  iinntteeggrraassii  ddaarrii  

bbeerrbbaaggaaii  ccaabbaanngg  ddiissiipplliinn  iillmmuu  ssoossiiaall  sseeppeerrttii  sseejjaarraahh,,  ssoossiioollooggii,,  ggeeooggrraaffii  ddaann  eekkoonnoommii..  

DDiisspplliinn  iillmmuu  iittuu  mmeemmiilliikkii  kkeetteerrppaadduuaann  yyaanngg  ttiinnggggii  kkaarreennaa  ggooggrraaffii  mmeemmbbeerriikkaann  

wwaawwaassaann  yyaanngg  bbeerrkkeennaaaann  ddeennggaann  wwiillaayyaahh--wwiillaayyaahh,,  sseejjaarraahh  mmeemmbbeerriikkaann  wwaawwaassaann  

tteennttaanngg  ppeerriissttiiwwaa--ppeerriissttiiwwaa  ppaaddaa  mmaassaa  llaammppaauu,,  ssoossiioollooggii  mmeemmbbeerriikkaann  wwaawwaassaann  

tteennttaanngg  kkeehhiidduuppaann  bbeerrmmaassyyaarraakkaatt,,  eekkoonnoommii  mmeemmbbeerriikkaann  wwaawwaassaann  tteennttaanngg  bbeerrbbaaggaaii  

mmaaccaamm  kkeebbuuttuuhhaann  mmaannuussiiaa,,  hhuukkuumm  ddaann  ppoolliittiikk  mmeemmbbeerriikkaann  ppeerraattuurraann--ppeerraattuurraann  yyaanngg  

aaddaa  ddaallaamm  mmaassyyaarraakkaatt..  
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““MMooddeell  ppeemmbbeellaajjaarraann  tteerrppaadduu  ppaaddaa  hhaakkeekkaattnnyyaa  mmeerruuppaakkaann  ssiisstteemm  ppeennddiiddiikkaann  yyaanngg  

mmeemmuunnggkkiinnkkaann  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  bbaaiikk  sseeccaarraa  iinnddiivviidduu  mmaauuppuunn  kkeelloommppookk  aakkttiiff  mmeennccaarrii,,  

mmeennggggaallii  ddaann  mmeenneemmuukkaann  kkoonnsseepp  sseeccaarraa  hhoolliissttiikk  ddaann  ootteennttiikk  ““..  ((DDeeppddiikkbbuudd  22000077::  33))..    

  

PPaaddaa  ppeennddeekkaattaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  tteerrppaadduu  pprrooggrraamm  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddiissuussuunn  ddaarrii  

bbeerrbbaaggaaii  ccaabbaanngg  iillmmuu  ddaallaamm  rruummppuunn  iillmmuu  ssoossiiaall..  PPeennggaammbbiillaann  ttooppiikk  ddaallaamm  

ppeemmbbeellaajjaarraann  tteerrppaadduu  ddaappaatt  mmeennggaammbbiill  ttooppiikk  ddaarrii  ssaallaahh  ssaattuu  ccaabbaanngg  iillmmuu  tteerrtteennttuu  

kkeemmuuddiiaann  ddiilleennggkkaappii  aattaauu  ddiippeerrddaallaamm  ddeennggaann  ccaabbaanngg--ccaabbaanngg  iillmmuu  llaaiinn..  MMiissaallnnyyaa  

kkoonnddiissii  ffiissiikk--ggeeooggrraaffii,,  kkeeggiiaattaann  eekkoonnoommii  ppeenndduudduukk  ddaappaatt  mmeemmppeennggaarruuhhii  iinntteerraakkssii  

ssoossiiaall  mmaassyyaarraakkaatt,,  sseeccaarraa  hhiissttoorriiss  kkeeggiiaattaann  eekkoonnoommii  ppeenndduudduukk  mmeennggaallaammii  ppeerruubbaahhaann..  

““PPeemmbbeellaajjaarraann  tteerrppaadduu  mmeemmiilliikkii  bbeebbeerraappaa  kkaarraakktteerriissttiikk  ddii  aannttaarraannyyaa  bbeerrppuussaatt  ppaaddaa  

aannaakk  ((SSttuuddeenntt  CCeenntteerrdd)),,  mmeemmbbeerriikkaann  ppeennggaallaammaann  llaannggssuunngg  ppaaddaa  aannaakk,,  mmeennyyaajjiikkaann  

kkoonnsseepp  ddaarrii  bbeerrbbaaggaaii  bbiiddaanngg  ssttuuddii  ddaallaamm  ssuuaattuu  pprroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann,,  bbeerrssiiffaatt  lluuwweess  

kkaarreennaa  hhaassiill  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddaappaatt  bbeerrkkeemmbbaanngg  sseessuuaaii  ddeennggaann  mmiinnaatt  ddaann  kkeebbuuttuuhhaann  

aannaakk,,  hhoolliissttiikk  aarrttiinnyyaa  ssuuaattuu  ppeerriissttiiwwaa  yyaanngg  mmeennjjaaddii  ppuussaatt  ppeerrhhaattiiaann    ddaallaamm  

ppeemmbbeellaajjaarraann  tteerrppaadduu  ddiiaammaattii  ddaann  ddiikkaajjii  ddaarrii  bbeebbeerraappaa  mmaattaa  ppeellaajjaarraann  sseekkaalliigguuss,,  ttiiddaakk  

ddaarrii  ssuudduutt  ppaannddaanngg  yyaanngg  tteerrkkoottaakk--kkoottaakk,,  bbeerrmmaakknnaa  aarrttiinnyyaa  ppeennggkkaajjiiaann  ssuuaattuu  

ffeennoommeennaa  ddaarrii  bbeerrbbaaggaaii  mmaaccaamm  aassppeekk  mmeemmuunnggkkiinnkkaann  tteerrjjaalliinnnnyyaa  sskkeemmaattaa  yyaanngg  

ddiimmiilliikkii  ssiisswwaa,,  OOtteennttiikk  aarrttiinnyyaa  iinnffoorrmmaassii  ddaann  ppeennggeettaahhuuaann  yyaanngg  ddiippeerroolleehh  ssiiffaattnnyyaa  

nnyyaattaa,,  ddaann  aakkttiiff  yyaanngg  bbeerraarrttii  ssiisswwaa  ppeerrlluu  tteerrlliibbaatt  llaannggssuunngg  ddaallaamm  pprroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann  

mmuullaaii  ddaarrii  ppeerreennccaannaaaann,,  ppeellaakkssaannaaaann,,  hhiinnggggaa  eevvaalluuaassii””..  ((HHiillddaa  KKaarrllii  ddaallaamm  SSllaammeettoo,,  

22000033::  115566))  

  

BBeerrddaassaarrkkaann  ppeennddaappaatt  aahhllii  tteerrsseebbuutt  ddaappaatt  ddiissiimmppuullkkaann  bbaahhwwaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  tteerrppaadduu  mmeerruuppaakkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  mmeelliibbaattkkaann  

sseemmuuaa  ddiissiipplliinn  iillmmuu  ppeennggeettaahhuuaann  ssoossiiaall..  KKaarraakktteerriissttiikk  Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  

tteerrppaadduu  aaddaallaahh  ggaabbuunnggaann  ddaarrii  bbeerrbbaaggaaii  uunnssuurr  ggeeooggrraaffii,,  sseejjaarraahh,,  eekkoonnoommii,,  ssoossiioollooggii,,  

hhuukkuumm  ddaann  ppoolliittiikk..  KKoommppeetteennssii  ddaassaarr  Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  tteerrppaadduu  yyaaiittuu  

ddaarrii  mmaattaa  ppeellaajjaarraann  ggaabbuunnggaann  yyaanngg  tteerrkkaaiitt  ddeennggaann  mmaassaallaahh--mmaassaallaahh  ssoossiiaall..  SSttaannddaarr  

KKoommppeetteennssii  ddaann  kkoommppeetteennssii  DDaassaarr  Ilmu Pengetahuan Sosial (IIPPSS))  tteerrppaadduu  ddaappaatt  

tteerrkkaaiitt  ddeennggaann  ppeerriissttiiwwaa  ddaann  ppeerruubbaahhaann  mmaassyyaarraakkaatt..  SSttaannddaarr  KKoommppeetteennssii  ddaann  

KKoommppeetteennssii  DDaassaarr  ddaappaatt  ddiikkaajjii  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  ttiiggaa  ddiimmeennssii  yyaaiittuu  rruuaanngg,,  

wwaakkttuu,,  ddaann  NNoorrmmaa..  

2.8. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 

Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar reaitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dri aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu 

sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum 

sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial: sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

Menurut Somantri (Sapriya, 2008:100) menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) adalah penyederhanaan atau disiplin ilmu-ilmu sosial humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan”. Geografi, sejarah, dan antropologi 

merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran 

geografi memberikan kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, 
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sedangkan sejarah memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dan 

berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi komperatif yang berkenaan dengan 

nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi 

politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari 

budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi trgolong kedalam ilmu-ilmu 

tentang kebijakan pada aktifitas-aktifitas yang berkenaan dengan pembuatan 

keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku 

seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kotrol sosial. 

2.9. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Secara mendasar, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berkenaan 

dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berkenaan dengan cara manusia memenuhi 

kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, dan kejiwaannya; 

memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan 

dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan 

kehidupan masyarakat manusia.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem 

kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia 

sebagai anggota masyarakat. Dengan pertimbangn bahwa manusia dalam konteks 

sosial demikian luas, pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang 

pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta didik tiap jenjang, 

sehingga ruang lingkup pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang 

pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau 

pada geografi dan sejarah.Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari 

yang ada di lingkungan sekitar peserta didik MI/SD. Pada jenjang pendidikan 

menengah, ruang lingkup kajian diperluas. Begitu juga pada jenjang pendidikan 

tinggi: bobot dan keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan berbagai 

pendekatan.  

Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan pendekatan sistem menjadi 

pilihan yang tepat untuk diterapkan karena Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada 

jenjang pendidikan tinggi menjadi sarana melatih daya pikir dan daya nalar 

mahasiswa secara berkesinambungan. 

Kedua lingkup pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ini harus diajarkan 

secara terpadu karena pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya 

menyajikan materi-materi yang akan memenuhi ingatan peserta didik tetapi juga 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) harus 

menggali materi-materi yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata lain, 

pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang melupakan masyarakat atau yang 

tidak berpijak pada kenyataan di dalam masyarakat tidak akan mencapai tujuannya. 

 

2.10. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Menurut Sapriya (2009: 7), mengemukakan bahwa: “Salah satu 

karakteristik social studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai 

dengan tingkat perkembangan masyarakat”. Perubahan dapat dalam aspek materi, 

pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat.  
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Ada beberapa karakteristik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

dikaji bersama ciri dan sifat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut A 

Kosasih Djahiri (Sapriya, 2007:50) adalah sebagai berikut: 

1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta 

atau sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu). 

2. Penelaahan dan pembahasan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya dari satu 

bidang disiplin ilmu saja melainkan bersifat komrehensif (meluas) dari berbagai 

ilmu sosial dan lainnya sehingga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi terpadu 

digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik. 

3. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar siswa mampu 

mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analitis. 

4. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau menghubungkan bahan-

bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di 

masyarakat, pengalaman, permasalahan, kebutuhan dan memproyeksikannya 

kepada kehidupan di masa yang akan datang baik dari lingkungan fisik maupun 

budayanya. 

5. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dihadapkan pada konsep dan kehidupan sosial yang 

sangat labil (mudah berubah) sehingga titik berat pembelajaran adalah proses 

internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar memiliki kebiasaan dan 

kemahiran untuk menelaah permasalahan kehidupan nyata pada masyarakat. 

6. IPS mengutamakan hal-hal arti dan penghayatan hubungan antar manusia yang 

bersifat manusiawi. 

7. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak hanya mengutamakan 

pengetahuan semata juga nilai dan keterampilannya. 

8. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berusaha untuk memuaskan setiap 

siswa yang berbeda melalui program dalam arti memperhatikan minat siswa dan 

masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya. 

9. Dalam pengembangan program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip, karakteristik (sifat dasar) dan 

pendekatan-pendekatan yang terjadi ciri IPS itu sendiri. 

 

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat 

perkembangan masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi, pendekatan, bahkan 

tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat. 

2.11. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Sama halnya tujuan dalam bidang-bidang yang lain, tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) bertumpu pada tujuan yang lebih tinggi. Secara hirarki, 

tujuan pendidikan nasional pada tataran operasional dijabarkan dalam tujuan 

institusional tiap jenis dan jenjang pendidikan. Selanjutnya pencapaian tujuan 

institusional ini secara praktis dijabarkan dalam tujuan kurikuler atau tujuan mata 

pelajaran pada setiap bidang studi dalam kurikulum, termasuk bidang studi Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Akhirnya tujuan kurikuler secara praktis operasional 

dijabarkan dalam tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran. Sub bahasan ini 

dibatasi pada uraian tujuan kurikuler bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Tujuan kurikuler Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang harus dicapai sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal berikut:  
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1) Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupan masyarakat; 

2) Membekali peserta didik dengan kemapuan mengidentifikasi, menganalisa dan 

menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di 

masyarakat; 

3) membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga 

masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai keahlian; 

4) Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 

keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian kehidupannya yang 

tidak terpisahkan; dan 

5) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 

keilmuan ips sesuai dengan perkembagan kehidupan, perkembangan masyarakat, 

dan perkembangan ilmu dan teknologi. 

Kelima tujuan di atas harus dicapai dalam pelaksanaan kurikulum Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di berbagai lembaga pendidikan dengan keluasan, 

kedalaman dan bobot yang sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan yang 

dilaksanakan. 

2.12. Komunitas Belajar 

Model Pembelajaran Berbasis komunitas belajar (Masyarakat Belajar) Joyce 

dan Weil (1996:75) dalam bukunya “Models of Teaching” memaparkan beberapa 

model pembelajaran dengan unsur-unsur dasar, yaitu :  

1. syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran  

2. social system, yaitu suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran 

3.  principles of reaction, yaitu menggambarkan bagaimana seharusnya guru 

memandang, memperlakukan, dan merespon siswa  

4. support system, yaitu segala sarana, bahan, alat, atau lingkunganbelajar yang 

mendukung pembelajaran  

5. instructional dan nurturant effects, yaitu hasil belajar yang diperoleh langsung 

berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar 

yang disasar (nurturant effects). Lima unsur tersebut dicoba dipaparkan pada 

bagian ini sehingga tergambar Model Learning Community yang dimaksud dalam 

penelitian ini.  

 

Model komunitas belajar sulit didefinisikan secara jelas karena masih baru dan 

bersifat kompleks (Pancucci, 2007:65). Tetapi menurut Zhao dan Kuh (2004), konsep 

komunitas belajar tidaklah baru sama sekali. Konsep ini diperkenalkan oleh 

Alexander Meiklejohn pada tahun 1920 (Smith dalam Zhao dan Kuh, 2004:204). 

Pengembangan selanjutnya juga dilakukan pada tahun 1960 dan 1980. Bielaczyc dan 

Collins (dalam Tastra et al., 2009) mengungkapkan bahwa komunitas belajar 

(learning communities) adalah suatu budaya belajar yang melibatkan setiap siswa 

untuk melakukan upaya-upaya kolektif dalam membangun pemahaman.  

Tiga ide pokok dalam profesional komunitas belajar meliputi: 1) memastikan 

bahwa siswa belajar, 2) menciptakan budaya kolaboratif dan 3) fokus pada hasil 

(DuFour dalam Huges, 2006:105).  Menurut Lenning dan Ebbers (dalam Zhao dan 

Kuh, 2004:112), terdapat empat bentuk komunitas belajar. Salah satunya adalah  

komunitas belajar yang diterapkan dalam pembelajaran kelas. Pada bentuk ini, Model 

Learning community sebagai fokus pembangunan komunitas yang dicirikan dengan 

teknik-teknik pembelajaran kooperatif dan aktivitas pembelajaran proses kelompok 
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sebagai sebuah pendekatan pendidikan yang terintegrasi. Sesuai dengan latar 

belakang dan tujuan penelitian, Model Learning community yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah bentuk komunitas belajar yang diterapkan dalam pembelajaran 

di kelas.  

Secara lebih spesifik, Markowitz et al. (dalam Singh et al., 2009) 

mendefinisikan komunitas belajar sebagai sesuatu yang mendorong: (1) penghargaan 

terhadap perbedaan pelajar (budaya, bahasa, umur, dan sebagainya) dalam kelas; (2) 

kesediaan siswa untuk mengambil risiko intelektual dalam lingkungan belajar; (3) 

tujuan bersama untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara 

berkesinambungan; dan (4) sebuah keterkaitan antarapelajar yang mengarah ke 

identitas umum dan rasa memiliki (sense of belonging). Karakteristik ini digunakan 

sebagai kerangka untuk mengembangkan strategi instruksional pengembangan 

komunitas belajar.  

Komunitas belajar dilandasi oleh konstruktivisme sosial (Cross dalam Zhao dan 

Kuh, 2004:111). Kontruktivisme sosial merupakan paradigma pembelajaran yang 

digagas oleh vygotsky, pembelajaran berfokus pada proses dan interaksi dalam 

konteks sosial (Hung dalam Perry et al., 2009:80). Interaksi dan proses sosial mejadi 

perhatian dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal senada diungkapkan oleh 

syamsuri dan kennedy. Menurut Syamsuri (2007:79), komunitas belajar merupakan 

suatu konsep terciptanya masyarakat belajar di sekolah, yakni proses 

belajarmembelajarkan antara guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, dan bahkan antara masyarakat sekolah dengan masyarakat di luar sekolah, agar 

prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Menurut Kennedy (2009:90), komunitas 

belajar berusaha menggeser pembelajaran yang  bersifat individual menjadi 

pembelajaran yang bersifat sosial. Ini berarti iklim kompetitif dalam kelas harus 

diubah menjadi iklim sosial, sehingga tidak terjadi kesenjangan intelektual dan 

pengalaman di antara siswa. Kennedy (2009:90) juga mengungkapkan bahwa seorang 

guru dalam komunitas belajar lebih berperan untuk menawarkan pernyataan ulang, 

memberi klarifikasi, memberi contoh-contoh, memberikan ringkasan, memotivasi 

siswa untuk bekerja sebaik mungkin, serta menjadi pendengar yang aktif. Ini 

memberikan dasar bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan 

merespon siswa. Engstrom dan Tinto (2008:40) menunjukkan bahwa aspek dalam 

komunitas belajar yang berkontribusi terhadap keberhasilan belajar adalah 

lingkungan yang aman dan mendukung proses pembelajaran. Lingkungan ini tercipta 

dengan menerapkan empat strategi kunci dalam menciptakan komunitas belajar.  

Empat strategi kunci itu meliputi :  

1. Penggunaan strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif  

2. Pengembangan kurikulum yang koheren dan terpadu  

3. Pengintegrasian layanan dan program satuan pendidikan dalam komunitas belajar 

4. Pemberian dorongan dan dukungan kepada pebelajar untuk memiliki harapan yang 

tinggi.  

Berdasarkan penelitian Engstrom dan Tinto, dapat diambil dua hal penting 

dalam mengembangkan Model Learning community. Pertama, bahwa seting 

pembelajaran kolaboratif sangat penting digunakan dalam model ini. Kedua, peran 

guru sebagai motivator dalam menumbuhkan ekspektasi dan rasa percaya diri siswa 

yang menjadi ciri yang khas dalam Model Learning community. Pembelajaran 

kolaboratif dan eksperensial merupakan kunci dari komunitas belajar (Gabelnick et 

al. dalam Kent, 2009:98).  
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Sebagai sebuah model pembelajaran di kelas, konsep Panccuci sesuai untuk 

diadopsi dalam model ini. Menurut Panccuci (2007:75), komunitas belajar 

merupakan sebuah kelompok yang anggotanya terlibat secara aktif untuk belajar satu 

sama lain dengan karakteristik individu yaitu :  

1. kolaboratif mindset 

2. fokus pada pembelajaran  

3. fokus pada hasil  

4. orientasi kepada tindakan  

5. penemuan yang kolektif  

6. informasi yang relevan  

7. komitmen untuk peningkatan berkelanjutan.  

 

Tastra et al. (2009:212) mengembangkan model-model komunitas belajar 

berdasarkan filosofi John Dewey, psikologi behavioristik, psikologi sosial, dan 

psikologi kognitif. Konsep Dewey (Tastra et al., 2009:200) dalam pendidikan bahwa 

kelas seharusnya merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium 

untuk belajar tentang kehidupan nyata. Gagasan Dewey kemudian dikembangkan 

oleh Thelen menjadi teknik group investigation. Konsep Dewey dan pengembangan 

oleh Thelen inilah yang mendasari pengembangan model komunitas belajar group 

investigation oleh Tastra dan kawan-kawan.  

Slavin (1995:120) mengungkapkan langkah-langkah model group investigation 

sebagai berikut:  

1. Grouping (menetapkan jumlah anggota komunitas, menentukan sumber, memilih 

topik dan merumuskan permasalahan).  

2. Planning (menetapkan apa yang akan dipelajari, siapa melakukan apa, apa 

tujuannya).  

3. Investigating (saling tukar informas dan ide, berdiskusi, klarifikasi, 

mengumpulkan informasi, menganalisis data, membuat inferensi).  

4. Organizing (anggota komunitas menulis laporan, merencanakan presentasi 

laporan, penentuan penyaji, moderator dan notulis). 

5. Presenting (salah satu komunitas menyajikan, komunitas lain mengamati, 

mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan).  

6. Evaluating (masing-masing pebelajar melakukan koreksi terhadap laporan masing-

masing berdasarkan hasil diskusi kelas, pebelajar dan guru berkolaborasi 

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan, melakukan penilaian hasil belajar 

yang difokuskan pada pencapaian pemahaman).  
 

2.13. PPeennggeerrttiiaann  UUppaayyaa 

UUppaayyaa  aaddaallaahh  aakkaall  aattaauu  ppiikkiirr  uunnttuukk  mmeennccaappaaii  ssuuaattuu  mmaakkssuudd  ddaallaamm  mmeemmeeccaahhkkaann  

ppeerrssooaallaann  sseehhiinnggggaa  ddaappaatt  mmeennccaappaaii  ttuujjuuaann  yyaanngg  ddiihhaarraappkkaann..  ((TTiimm  PPeennyyuussuunn  

DDeeppaarrtteemmeenn  PPeennddiiddiikkaann  NNaassiioonnaall  22000088::  11778877))..  

22..1144..  PPeennggeerrttiiaann  UUppaayyaa  GGuurruu  

UUppaayyaa  gguurruu  aaddaallaahh  sseeggeennaapp  uussaahhaa  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  sseesseeoorraanngg  ppeennddiiddiikk  ddaallaamm  

mmeennccaappaaii  ttuujjuuaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  lleebbiihh  bbaaiikk,,  lleebbiihh  lleennggkkaapp,,  uuppaayyaa  gguurruu  jjuuggaa  

ddiijjeellaasskkaann  oolleehh  sseeoorraanngg  aahhllii  yyaanngg  mmeennggaattaakkaann::  

““UUppaayyaa  gguurruu  aaddaallaahh  sseeggaallaa  ddaayyaa  ddaann  uussaahhaa  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  gguurruu  ddaallaamm  mmeenncciippttaakkaann  

kkoonnddiissii  yyaanngg  bbaaiikk  ddaallaamm  mmeemmbbeennttuukk  kkeeppeerriibbaaddiiaann  ssiisswwaa  mmeennjjaaddii  lleebbiihh  bbaaiikk  aattaauu  

sseessuuaaii  ddeennggaann  yyaanngg  ddiihhaarraappkkaann  ((DDjjaammaarraahh,,  22000000::3322))””..  
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UUppaayyaa  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  gguurruu  ddii  sseekkoollaahh  bbeerrkkaaiittaann  ddeennggaann  kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  

ddaannppeemmbbeellaajjaarraann..  DDaallaamm  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddiisseekkoollaahh  uuppaayyaa  gguurruu  tteennttuunnyyaa  mmeenniinnggkkaattkkaann  

kkuuaalliittaass  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  ddaann  mmeenncciippttaakkaann  sseekkoollaahh  yyaanngg  kkoommppeettiittiipp  uunnttuukk  bbeellaajjaarr  

bbeerrssaammaa..  

DDii  SSMMPP  NNeeggeerrii  33  PPaarreennggggeeaann  uuppaayyaa  gguurruu  ddiillaakkuukkaann  ddaallaamm  hhaall  mmeenniinnggkkaattkkaann  

pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa..  BBeerrbbaaggaaii  uuppaayyaa  gguurruu  tteerrsseebbuutt  mmeennjjaaddii  ddaassaarr  bbaaggii  ppeenneelliittii  uunnttuukk  

mmeennggeettaahhuuii  aappaakkaahh  aaddaa  ppeenniinnggkkaattaann  pprreessttaassii  bbeellaajjaarr  ddii  sseekkoollaahh  tteerrsseebbuutt..    

  

2.2. Kerangka Konseptual 

Dari latar belakang dan teori di atas dapat dibuat kerangka konseptual 

sebagai berikut: 

Gambar 1 

 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII  SMPN 3, Parenggean dengan 

jumlah siswa di kelas ini adalah 30 orang yang terdiri dari 15 orang laki–laki dan 15 

orang perempuan. Siswa kelas VIII sebagai subyek penelitian ini memiliki 

karakteristik yang heterogen. Heterogen baik dalam segi kemampuan intelegensi, 

motivasi belajar, latar belakang keluarga, maupun sifat dan wataknya. Dari segi 

watak ada beberapa siswa yang memiliki watak sulit diatur, sehingga kadang-kadang 

menyulitkan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Namun secara umum 

memiliki kepribadian yang cukup baik. Permasalahan tersebut mungkin dikarenakan 

PRESTASI BELAJAR SISWA 

MATA PELAJARAN IPS 

TERPADU 

UPAYA PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPS 

TERPADU MELALUI PENDEKATAN KOMUNITAS 

BELAJAR DI KELAS VIII SMPN-3 PARENGGEAN 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
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semangat belajar yang kurang. Keadaan tersebut dapat dilihat keadaan sehari-hari,di 

mana siswa sering mengeluh pusing dan bosan bila diajak belajar IPS Terpadu. 

Permasalahan inilah yang mendorong peneliti mengangkat mata pelajaran IPS 

Terpadu kompetensi dasar tentang peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi 

keruangan sebagai obyek penelitian. 

3.2. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardani, 

2005). PenelitianTindakan Kelas sebagaimana dinyatakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Yatim Riyanto, 2001) merupakan penelitian yang bersiklus, yang 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,observasi, dan refleksi yang dilakukan secara 

berulang, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

Metode penelitian model Kemmis dan Mc Taggart dapat dilihat dalam bentuk 

desain sebagai berikut: 

Gambar 2 

Siklus Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

 
Sumber: Kemmis dan Mc Taggart (2000:156) 

 

 

1) Obyek Tindakan  

Proses penelitian tindakan kelas ditik beratkan pada prestasi belajar siswa dalam 

proses pembelajaran melalui pendekatan komunitas belajar, melalui strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam meraih prestasi belajar .  

2)  Tempat, waktu dan subyek penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMPN 3, Parenggean. Penelitian dilaksanakan selama 3 

bulan mulai dari minggu ke 2 bulan Agustus 2016 sampai dengan minggu ke 2 

bulan Oktober 2016. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 3, 

Parenggean dengan jumlah siswa di kelas ini adalah 30 orang yang terdiri dari 15 

orang laki–laki dan 15 orang perempuan.  
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3) Sumber Data  

Sumber data penelitian adalah data primer yang diperoleh melalui angket, 

wawancara dan observasi pada siswa kelas VIII SMPN 3, Parenggean pada tahun 

ajaran 2016/2017. 

4) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik : 

a. Angket, yaitu untuk memperoleh data secara cepat dari responden dalam 

waktu singkat. 

b. Observasi, yaitu untuk cross check data yang dikumpulkan dari angket, 

tentang sikap dan perilaku guru selama kegiatan sehingga diharapkan 

mendapatkan data yang akurat. 

c.  Wawancara, yaitu melengkapi data yang diperoleh melalui angket dan 

observasi. 

5) Validasi Data 

Untuk memperoleh data yang valid peneliti melalukan validasi data yang 

diperoleh dari angket, observasi dan wawancara. 

6) Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

Analisis kualitatif adalah analisis data yang dinyatakan dengan kualita atau 

keterangan yang dilakukan pada data hasil angket, observasi, dan wawancara. 

Analisis digunakan terhadap data hasil penelitian tahap pra siklus, siklus pertama, 

dan siklus ke dua. Teknik analisis dilakukan dengan membandingkan seberapa 

besar selisih nilai yang diperoleh siswa dalam mengikuti ulangan harian dan 

aktifitas siswa selama proses pembelajaran pada setiap tahap. 

7) Jadwal Penelitian 

Jadwal kegiatan penelitian dilaksanakan selama tiga bulan mulai dari minggu 

kedua bulan Agustus dan September  sampai minggu pertama bulan November 

2016. 

 

3.3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari empat langkah, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (actuating), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting).  

Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan secara bertahap mulai dari 

kegiatan awal (pra siklus), pelaksanaan tindakan siklus pertama dan siklus ke dua. 

3.3.1. Tahapan Penelitian Tindakan kelas. 

1) Tahap Pra Siklus 

Langkah Tindakan pada Kegiatan Pra Siklus : 

a. Menginformasikan kepada kelas VIII SMPN 3, Parenggean pada saat 

proses pembelajaran akan dimulai bahwa kelasnya dijadikan penelitian. 

b. Mengadakan ulangan harian/pretest 

c. Menganalisis hasil ulangan 

d. Mengamati aktifitas siswa baik sikap dan perilakunya selama mengikuti 

proses pembelajaran maupun ulangan. 

e. Melakukan penelitian. 

2) Siklus Pertama 

Kegiatan penelitian tindakan kelas tahap siklus pertama dilaksanakan 

berdasarkan hasil kegiatan tahap pra siklus. Tahap siklus pertama diterapkan 
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tindakan penelitian dengan menggunakan pendekatan komunitas belajar 

yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Penyusunan perencanaan mengacu pada peningkatan prestasi dan 

partisipasi belajar siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

Perencanaan penelitian tindakan kelas menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Mengkondisikan kelas agar dapat digunakan untuk penelitian tindakan 

kelas. 

b) Menyiapkan perangkat penelitian, antara lain : 

 Menyusun angket penelitian. 

 Menyusun pedoman observasi. 

 Menyusun pedoman wawancara atau panduan wawancara. 

 Menyiapkan pedoman analisis data. 

b. Tindakan 

Melaksanakan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan skenario 

sebagai berikut : 

a) Membentuk kelompok belajar berdasarkan hiterogenitas jenis kelamin, 

kemampuan. 

b) Memberi penjelasan kepada kelompok tentang materi yang harus 

didiskusikan, dan yang dilakukan dalam kelompok. 

c) Menugaskan kelompok untuk membuat kesimpulan materi yang 

didiskusikan dalam kelompok 

d) Membimbing kelompok dalam mengerjakan tugas diskusi. 

e) Rangkuman yang dibuat harus dihubungkan dengan kondisi riil di 

masyarakat setempat. 

f) Masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

g) Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi tanggapan hasil 

kelompok lain. 

h) Meminta kelompok mengumpulkan hasil kerja kelompok. 

i) Membuat kesimpulan bersama dalam kelas. 

c. Pengamatan atau Observasi 

Peneliti mengadakan pengamatan atau observasi selama proses 

pembelajaran dan laporan hasil kerja kelompok siswa berupa rangkuman 

hasil diskusi kelompok, meliputi: 

a) Reaksi siswa saat menerima tugas mendiskusikan materi. 

b) Aktifitas siswa selama diskusi kelompok. 

c) Partisipasi siswa dalam membuat laporan hasil kerja. 

d) Produk siswa yang berupa laporan hasil kerja kelompok 

e) Partisipasi siswa selama diskusi kelas. 

f) Partisipasi siswa selama membuat laporan bersama. 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi dan wawancara selama 

kegiatan siklus pertama, diperoleh data aktifitas dan hasil kerja siswa 

selama diskusi. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

rencana tindakan pada siklus ke dua. Kegiatan refleksi dilakukan untuk 
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mengetahui kelemahan tindakan siklus pertama, apakah telah terjadi 

perubahan atau belum, dan bagaimana cara mengatasi kelemahan-

kelamahan yang terjadi pada siklus tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merencanakan tindakan siklus ke dua. 

3) Siklus ke Dua 

Penelitian tindakan kelas pada siklus ke dua dilaksanakan berdasarkan refleksi dari 

pelaksanaan tindakan siklus pertama. Pelaksanaan tindakan siklus ke dua 

dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki kelemahan – kelemahan tindakan siklus 

pertama. Adapun langkah-langkah tindakan siklus ke dua adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan siklus ke dua adalah sebagai berikut: 

 Menyusun rencana atau skenario tindakan ulang berdasarkan evaluasi dan 

catatan yang didapat berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. 

 Menyiapkan perangkat tindakan berupa lembar pengumpulan data dan 

perangkat analisis data 

 Melaksanakan rencana tindakan siklus ke dua dengan pendekatan komunitas 

belajar 

b. Tindakan 

Pada siklus ke dua, peneliti melakukan tindakan yang berupa perbaikan dari 

tindakan siklus pertama, dengan menggunakan pendekatan yang sama seperti 

siklus pertama yakni pendekatan komunitas belajar yang lebih bervariasi. 

c. Observasi atau pengamatan 

Kegiatan yang dilakukan pada saat observasi adalah 

 Peneliti melakukan pengamatan atau observasi dengan menggunakan lembar 

pengamatan terhadap proses diskusi siswa 

 Mengumpulkan data hasil diskusi siswa baik diskusi kelompok maupun diskusi 

kelas. 

d. Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan pada saat refleksi adalah 

 Memeriksa dan menilai hasil diskusi siswa. 

 Mengidentifikasi kelemahan yang timbul pada tindakan siklus ke dua 

berlangsung. 

 Melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap proses dan hasil kerja siswa 

selama siklus ke dua. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Belajar Prasiklus 

Hasil pembelajaran kondisi awal Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu 

Kompetensi Dasar mendeskripsikan letak wilayah dan pengaruhnya bagi keadaan 

alam Indonesia melalui pendekatan  komunitas belajar diperoleh data dimana pada 

masa pra siklus mencapai rata–rata 63,33 dan hanya 50 % siswa mencapai nilai 70 

atau > 70. Padahal idealnya minimal harus mencapai 100%  siswa mendapat 70 atau 

> 70. 

4.2. Deskripsi Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran kondisi awal siswa kelas VIII  SMPN 3, Parenggean pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu tentang letak wilayah dan 
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pengaruhnya bagi keadaan alam Indonesia kurang berhasil karena rata – rata kelas 

mencapai 63,33 dan hanya 50% siswa mencapai ketuntasan atau nilainya lebih dari 

70. Padahal idealnya ketuntasan klasikal adalah 85% dan KKM harus 79. 

4.3. Deskripsi Hasil Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus I dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 26 Agustus 

2016 , pertemuan kedua tanggal 28 Agustus 2016 dan pertemuan ketiga tanggal 30 

Agustus 2016. Sebelum melaksanakan tindakan pembelajaran, dilakukan 

persiapan terakhir. Langkah awal dalam perencanaan adalah peneliti memeriksa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, dibaca ulang, 

mencermati setiap butir yang akan direncanakan. Peneliti memeriksa skenario 

pembelajaran yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

akan diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal sampai 

kegiatan akhir. 

a. Kegiatan Awal 

Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 26 Agustus 2016. Kegiatan awal 

dilaksanakan kurang lebih 10 menit, yaitu memberikan salam, memeriksa 

kehadiran siswa, mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran, 

memotivasi siswa, memberikan apersepsi untuk memusatkan perhatian siswa 

pada materi pembelajaran. Peneliti menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti siklus I pertemuan pertama dilaksanakan selama 40 menit. Guru 

membentuk kelompok diskusi berdasarkanlokasi tempat duduk siswa, untuk 

melaksanakan diskusi sesuai permasalahan yang ada. Ketua kelompok 

mengambil lembar kerja siswa yang telah disiapkan untuk di diskusikan secara 

bersama–sama di dalam kelompok. Guru mengawasi siswa yang sedang 

melakukan diskusi. Setelah kerja kelompok selesai, dilanjutkan dengan diskusi 

kelas untuk saling mencocokkan hasil kerjanya. Setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. Setelah semua kelompok selesai presentasi, guru mengulas materi 

dan hasil kerja siswa. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

c. Kegiatan Akhir 

Guru memberikan saran dan tindak lanjut untuk pelajaran berikutnya. Guru 

memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa untuk menyelasaikan yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Siswa dengan bimbingan guru mengkaji dan menelaah masalah yang ada pada 

materi tentang letak wilayah dan pengaruhnya bagi keadaan alam Indonesia, 

kemudian dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa. 

Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), beberapa siswa melaporkan hasil 

kerjanya di depan kelas bergantian dan siswa lain yang belum maju memberikan 

tanggapan, sanggahan, pertanyaan dan pendapat yang berbeda kepada siswa yang 

sedang melaporkan hasil kerjanya. Selama kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung selama 3 kali pertemuan, semua kegiatan berjalan lancar dan tidak 

ada kendala yang menganggu proses belajar mengajar. 
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3 Hasil Pengamatan 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada siklus I terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – rata 

kelas menjadi 69,89 dan sebanyak 65 % siswa memperoleh nilai tuntas. Nilai 

terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 90. 

b. Proses Pembelajaran 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu siswa mulai tertarik 

untuk mengikuti diskusi walaupun masih ada yang bermain – main, pasif dalam 

diskusi. Dengan model pembelajaran komunitas belajar mulai ada perubahan 

prestasi belajar siswa kearah peningkatan. 

4. Refleksi 

Dengan memperhatikan hasil pengamatan terhadap siswa diperoleh hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu di Kelas 

VII-3 terdapat peningkatan prestasi belajar dari nilai rata – rata 63,33 menjadi 

69,89 dan jumlah siswa yang tuntas dari 50% menjadi 75%. 

b. Tetap meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran komunitas belajar. 

 

4.4. Deskripsi Hasil Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3, 5, dan 7 September 2016 

Sebelum melaksanakan tindakan perbaikan, dilakukan persiapan terakhir. Langkah 

awal dalam perencanaan adalah peneliti memeriksa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, dibaca ulang, mencermati setiap butirnya. 

Yang tidak kalah pentingnya adalah semua perencanaan harus dimatangkan dan 

saran prasarana dipersiapkan dengan baik agar kegiatan Proses Belajar Mengajar 

(PBM) tidak menemukan hambatan yang dapat menganggu proses penyusunan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini. 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dilaksanakan kurang lebih 10 menit, yaitu memberikan salam, 

memeriksa kehadiran siswa, mengkondisikan siswa agar siap menerima 

pelajaran, memotivasi siswa, memberikan apersepsi untuk memusatkan 

perhatian siswa pada materi pembelajaran.Peneliti menyampaikan materi dan 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti siklus II pertemuan pertama dilaksanakan selama 40 menit. Guru 

membentuk kelompok diskusi berdasarkan lokasi tempat duduk siswa, untuk 

melaksanakan diskusi sesuai permaslahan yang ada. Ketua kelompok 

mengambil lembar kerja siswa yang telah disiapkan untuk di diskusikan secara 

bersama- sama di dalam kelompok. Guru mengawasi siswa yang sedang 

melakukan diskusi. Setelah kerja kelompok selesai, dilanjutkan dengan diskusi 

kelas untuk saling mencocokkan hasil kerjanya. Setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. Setelah semua kelompok selesai presentasi, guru mengulas materi 

dan hasil kerja siswa. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 
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c. Kegiatan Akhir 

Guru memberikan saran dan tindak lanjut untuk pelajaran berikutnya. Guru 

memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa untuk menyelasaikan yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Siswa dengan bimbingan guru mengkaji dan menelaah masalah yang ada pada 

materi, kemudian dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan pada lembar kerja 

siswa. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), beberapa siswa 

melaporkan hasil kerjanya di depan kelas bergantian dan siswa lain yang belum 

maju memberikan tanggapan, sanggahan, pertanyaan dan pendapat yang berbeda 

kepada siswa yang sedang melaporkan hasil kerjanya. Selama kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung selama 3 kali pertemuan, semua kegiatan berjalan 

lancar dan tidak ada kendala yang menganggu proses belajar mengajar. 

3. Hasil Pengamatan 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada siklus II terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – rata 

kelas menjadi 83.3 dan sebanyak 90 % siswa memperoleh nilai tuntas. Nilai 

terendah adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. 

b. Proses Pembelajaran 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu  siswa sangat 

tertarik untuk mengikuti diskusi, siswa yang suka bermain – main tidak ada, 

siswa sangat aktif dalam diskusi. Dengan model pembelajaran komunitas 

belajar perubahan prestasi belajar siswa kearah peningkatan sangat dirasakan. 

4. Refleksi 

Dengan memperhatikan hasil pengamatan terhadap siswa diperoleh hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu di Kelas 

VIII terdapat peningkatan prestasi belajar dari nilai rata-rata 69,89 menjadi 83,3 

dan jumlah siswa yang tuntas dari 75% menjadi 90%. 

b. Tetap meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran komunitas belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Hasil pembelajaran kondisi awal Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu 

Kompetensi Dasar mendeskripsikan melalui pendekatan komunitas belajar 

diperoleh data dimana pada masa prasiklus mencapai rata – rata 63,33 dan 

hanya 50 % siswa mencapai nilai 70 atau > 70. Padahal idealnya minimal 

harus mencapai 100% siswa mendapat 70 atau > 70. 

5.1.2. Hasil belajar pada siklus I terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – rata 

kelas menjadi 69,89 dan sebanyak 65 % siswa memperoleh nilai tuntas. Nilai 

terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 90. 

5.1.3. Hasil belajar pada siklus II terdapat kenaikan prestasi belajar berupa rata – 

rata kelas menjadi 83.3 dan sebanyak 90 % siswa memperoleh nilai tuntas. 

Nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. 

5.1.4. Karena dalam penelitian ini terjadi peningkatan prestasi belajar siswa , maka 

peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran komunitas belajar sangat 
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cocok digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Terpadu. 

5.1.5. Selain itu, melalui pendekatan komunitas belajar dapat menumbuhkan atau 

meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran, sikap kerjasama 

dengan orang lain, keberanian dalam mengemukakan ide, keberanian bertanya 

dan menjawab pertanyaan, rasa senang siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Terpadu, antusias dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta prestasi belajar meningkat. 

5.2. Saran 

5.2.1. Guru hendaknya selalu mencari dan menyesuaikan model pembelajaran 

dengan materi yang disampaikan, guru sebagai pendidik hendaklah juga 

memahami karakteristik dan kemampuan siswa, karena masing-masing siswa 

pada dasarnya mempunyai karakter dan kemampuan yang berbeda-beda. 

5.2.2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka 

diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu. 

5.2.3. Peneliti menyarankan agar guru SMPN 3  menggunakan metode komunitas 

belajar dalam proses pembelajaran. Beberapa komponen atau indikator 

metode komunitas belajar yang perlu mendapat perhatian adalah peneliti 

masih perlu meningkatkan kemampuan penerapan menemukan sendiri dan 

penerapan penilaian sebenarnya. Karena dari hasil pengamatan observer 

hasilnya masih cukup. 
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